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ABSTRACT

Diabetes mellitus type 1 is caused by an autoimmune process that damages pancreatic [3-
cells so that insulin production decreases or even stops. Purple sweet potato (Ipomoea
batatas L. Poir) is one of plant that can be used as antidiabetic traditionally. Purple sweet
potato leaves were extracted with n-hexane solvent using maceration method. n-Hexane
extract of purple sweet potato contains alkaloids, steroids, and triterpenoid. The 5 groups of
white male rats (Wistar strain) is conditioned as DM type 1 by intraperitoneal injection of
alloxan monohydrate at dose 130 mg/kgBW. The negative control group was given 1%
sodium CMC suspension, the positive control group was injected with insulin 1 1U/kgBW,
the 3 treatment groups (Dose I, 11, 111) were given n-hexane extract of purple sweet potato
leaves at each dose 50, 100, and 200 mg/kgBW. Blood sampling was taken on days 0, 5, 10
and 15. Blood glucose levels were measure with GOD-PAP method using photometer
DTN-410K at 500 nm wavelength. The result showed that AUCo.1s and the percentage
decrease of blood glucose levels for positive control were 2463,71 and 40,24%, and the
treatment group of dose | were 3128,62 and 24,12% , dose Il were 2992,37 and 27,42% ,
and dose 111 were 2799,79 and 32,09%. The treatment groups of dose I, II, and Il of n-
hexane extract were show lower antidiabetic activity than positive control group (p < 0,05).
Based on relation between percentage decrease of blood glucose levels and doses, the
effective dose (EDsg) of n-hexane extract of purple sweet potato leaves is 542,692
mg/kgBW. Histopathological observation was made to see the damage and improvement of
rat pancreas. The observation result show that, there was necrosis in Langerhans islet of
endocrin cells for negative control group and treatment group of dose | (50 mb/kgBW).
The treatment group of dose 111 (200 mg/kgBW) showed the lowest damage of Langerhans
islets compared with other treatment groups.

Keyword(s) : purple sweet potato leaves, antidiabetic, alloxan, blood glucose level,
pancreatic histopathology
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UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK N-HEKSANA DAUN UBI JALAR
UNGU (Ipomoea batatas L. Poir) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN GALUR
WISTAR YANG DIINDUKSI ALOKSAN

ABSTRAK

Diabetes mellitus tipe 1 disebabkan oleh proses autoimun yang merusak sel 8
pankreas akibatnya produksi insulin berkurang bahkan terhenti. Ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L. Poir) merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan secara tradisional
sebagai antidiabetes. Daun ubi jalar ungu diekstraksi dengan pelarut n-heksana
menggunakan metode maserasi. Ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu mengandung
alkaloid, steroid, dan triterpenoid. Lima kelompok tikus putih jantan galur Wistar
dikondisikan diabetes mellitus tipe-1 dengan cara diinduksi aloksan monohidrat dengan
dosis 130 mg/kgBB secara intraperitoneal. Kelompok kontrol negatif diberi NaCMC 1%,
kelompok kontrol positif diberi insulin 1 1U/kgBB, kelompok perlakuan dosis 1, 11, dan IlI
diberi suspensi ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu dengan dosis masing-masing 50, 100,
200 mg/kgBB. Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-0, 5, 10, dan 15.
Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan dengan metode GOD-PAP menggunakan
fotometer DTN-410K pada panjang gelombang 500 nm. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai AUCo.15 dan persen penurunan kadar glukosa darah untuk kelompok kontrol
positif yaitu 2463,71 dan 34,92%, serta kelompok perlakuan dosis I, I, dan Il berturut-
turut yaitu 3128,62 dan 17,36% ; 2992,37 dan 20,96% ; 2799,79 dan 26,04%. Hal ini
menunjukkan bahwa kelompok perlakuan dosis I, I1, 111 ekstrak n-heksana menunjukkan
aktivitas antidiabetes lebih rendah dibanding kelompok kontrol positif (p<0,05).
Berdasarkan hubungan persen penurunan kadar glukosa darah terhadap dosis, maka EDsg
ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu yang didapat sebesar 628,214 mg/kgBB. Untuk
melihat gambaran kerusakan dan perbaikan pada pankreas tikus dilakukan pengamatan
histopatologi. Hasil pengamatan memperlihatkan adanya nekrosis pada sel endokrin pulau
Langerhans pada kelompok kontrol negatif dan kelompok perlakuan dosis | (50 mg/kgBB).
Kelompok perlakuan dosis 111 (200 mg/kgBB) menunjukkan kerusakan pulau Langerhans
yang paling rendah dibanding kelompok perlakuan lain.

Kata kunci: daun ubi jalar ungu, antidiabetes, aloksan, kadar glukosa darah,
histopatologi pankreas
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. proses penyesuaian fisiologis atau adaptasi dari suatu
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu penyakit kronis yang terjadi karena
pankreas tidak cukup menghasilkan insulin (hormon yang mengatur gula darah),
atau bila tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin yang dihasilkan.
Akibatnya terjadi peningkatan konsentrasi glukosa didalam darah (hiperglikemia)
(Kemenkes RI, 2014). Menurut Data Sample Registration Survey diabetes
merupakan penyebab kematian terbesar nomor 3 di Indonesia dengan persentase
sebesar 6,7% setelah stroke (21,1%) dan penyakit jantung koroner (12,9%)
(Depkes RI, 2016).

Diabetes mellitus secara etiologi dibagi menjadi 4 yakni DM tipe 1, DM
tipe 2, DM gestasional, dan DM tipe lainnya. DM tipe 1 disebabkan oleh proses
autoimun yang merusak sel  pankreas sehingga produksi insulin berkurang
bahkan terhenti, akibatnya penderita memerlukan asupan insulin eksogen (Afdal,
2012).

Kerusakan sel-sel B pankreas dapat disebabkan oleh banyak faktor
diantaranya faktor genetik, infeksi kuman, faktor nutrisi, radikal bebas dan zat
diabetogenik. Aloksan merupakan zat diabetogenik yang dapat mengakibatkan
nekrosis selektif sel  sehingga dapat menghambat sekresi insulin (Suarsana dkk.,
2010). Pemeriksaan histopatologi pankreas bertujuan untuk melihat kerusakan sel
B pankreas akibat diinduksi aloksan dan perbaikan pada sel B setelah diberikan
sediaan uji. Histopatologi dari pulau Langerhans akibat nekrosis menyebabkan

pulau Langerhans tampak lebih kecil dan bahkan berkurang dibandingkan pada



pankreas normal apabila diwarnai dengan Hematoksilin-Eosin (HE) (Rahma dkk.,
2014).

Pengobatan diabetes melitus dapat dilakukan dengan cara farmakologi dan
non farmakologi. Pengobatan secara farmakologi dilakukan menggunakan
antidiabetik oral, terapi insulin atau kombinasi keduanya. Terapi insulin
diharuskan bagi penderita DM tipe 1. Penggunaan insulin yang relatif sulit,
harganya yang mahal, serta adanya efek samping yang sering ditimbulkan
membuat masyarakat kembali menggunakan obat tradisional sebagai alternatif
dalam pengobatan diabetes mellitus (Subroto, 2006).

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L. Poir) merupakan tumbuhan yang
digunakan secara tradisional sebagai antidiabetes (Hasty dkk., 2017). Daun ubi
jalar ungu diperkirakan mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, tannin,
polifenol, dan triterpenoid/steroid seperti halnya pada daun ubi jalar varietas yang
lain (Mahonraj et al., 2014).

Triterpenoid adalah senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid yang
dapat mengatasi penyakit diabetes (Widiyati, 2006). Triterpenoid menurunkan
kadar gula darah dengan merangsang pengeluaran insulin dan mempercepat
penyerapan glukosa dengan merangsang GLUT4 di dalam sel (Tjay, 2007). Selain
itu triterpenoid dapat mencegah kerusakan lebih lanjut pada pankreas akibat
aktivitas ROS (Reactive Oxygen Species) yang dihasilkan dari siklus redoks
aloksan dengan cara menghambat produksi TNF-o (Gwozdziewiczova et al.,
2005). Pada penelitian ini triterpenoid pada ekstrak diharapkan mampu mencegah
kerusakan pankreas lebih lanjut akibat induksi dari aloksan sehingga pankreas

dapat menghasilkan insulin.



Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi
karena prosesnya yang lebih sederhana dan mudah. Dalam proses ekstraksi
digunakan pelarut yang sesuai untuk efektivitas penarikan senyawa aktif. n-
Heksana adalah suatu pelarut yang bersifat nonpolar sehingga dapat menarik
senyawa yang bersifat nonpolar seperti steroid triterpenoid dan karatenoid
(Harborne, 1987). Penggunaan pelarut n-heksana diharapkan secara spesifik
mampu menarik senyawa triterpenoid yang bersifat nonpolar pada daun ubi jalar
ungu (Ipomoea batatas L. Poir) (Pochapski et al., 2011). Penelitian yang telah
dilakukan, ekstrak petroleum eter daun Ipomoea sepiaria menunjukan aktivitas
antidiabetes secara in vitro (Chadalawada et al., 2017).

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, peneliti tertarik melakukan
pengujian aktivitas antidiabetes ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu Ipomoea
batatas L. Poir terhadap tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi aloksan.
Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan dengan metode enzimatik GOD-PAP
(glucose oxidase phenol 4-aminophenazone). Penelitian yang dilakukan
diharapkan dapat memberikan informasi tentang dosis efektif (EDs,), persen
penurunan kadar glukosa darah (%PKGD), dan gambaran histopatologi pada
pankreas tikus.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan terdapat beberapa
rumusan masalah:

1. Bagaimana pengaruh perbedaan dosis ekstrak n-heksana daun ubi jalar

ungu terhadap %PKGD tikus jantan yang diinduksi aloksan?



1.3

1.4

Berapa EDg, ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu dalam menurunkan
KGD tikus jantan yang diinduksi aloksan?

Bagaimana efek pemberian ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu terhadap
gambaran histopatologi pankreas tikus jantan yang diinduksi aloksan?
Tujuan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut:
Mengetahui pengaruh perbedaan dosis ekstrak n-heksana daun ubi jalar
ungu terhadap %PKGD tikus jantan yang diinduksi aloksan.

Menentukan EDs, ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu dalam
menurunkan kadar glukosa darah tikus jantan yang diinduksi aloksan.
Mengetahui efek pemberian ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu
terhadap gambaran histopatologi pada pankreas tikus jantan yang
diinduksi aloksan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat

dan kekuatan aktivitas antidiabetes ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu sebagai

pengobatan alternatif antidibetes. Penelitian diharapkan dapat menjadi referensi

dalam melakukan penelitian lebih lanjut.
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